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Abstrak

Desa Aik Bukaq memiliki potensi pariwisata yang signifikan, namun belum dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan perckonomian lokal. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat Desa Aik Bukaq mengenai regulasi pariwisata dan manfaat yang dapat dihasilkan
melalui pengembangan sektor tersebut. Pemahaman yang baik terkait regulasi, seperti perizinan, konservasi
lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam, sangat penting untuk memastikan bahwa pengembangan
pariwisata berjalan secara berkelanjutan dan berdampak positif pada perekonomian lokal. Program ini juga
mencakup pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi wisata yang ada, termasuk
pengembangan produk lokal, strategi pemasaran, dan manajemen pariwisata. Diharapkan hasil dari program
ini berupa peningkatan pengetahuan masyarakat terkait regulasi pariwisata serta peningkatan pendapatan
ckonomi melalui pengelolaan wisata yang lebih baik. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat
berkontribusi dalam memperkuat ekonomi Desa Aik Bukaq dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Kata Kunci: Peningkatan Ekonomi; Pariwisata; Regulasi; Pengembangan Desa.

Abstract

Aik Bukaq Village possesses significant tourism potential, but it has not been fully leveraged to stimulate the
local economy. This community service program aims to enhance the understanding of the Aik Bukaq Village
community regarding tourism regulations and the benefits that can be detived from developing this sector. A
thorough understanding of regulations, such as licensing, environmental conservation, and natural resource
management, is crucial for ensuring that tourism development proceeds sustainably and generates positive
economic impacts. The program also involves training and mentoring the community to optimize existing
tourism potential, including local product development, marketing strategies, and tourism management. The
expected outcome includes increased community knowledge of tourism regulations and improved economic
income through better-managed tourism. Consequently, this program is anticipated to contribute to
strengthening the economy of Aik Bukaq Village and improving the overall well-being of the community.

Keyword: Economic Improvement; Tourism; Regulations; Village Development.
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1. Pendahuluan

Desa Aik Bukaq memiliki potensi pariwisata yang besar dari segi keindahan alam dan kekayaan
budaya lokal. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat setempat. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai regulasi yang mengatur pengelolaan pariwisata, serta bagaimana
memaksimalkan potensi ini secara berkelanjutan.

Regulasi pariwisata memiliki peran penting dalam memastikan pengelolaan sektor ini berjalan
sesuai prinsip pelestarian lingkungan dan memberikan kontribusi positif bagi ekonomi lokal.
Pemahaman yang baik mengenai regulasi dan kebijakan yang berkaitan dengan pariwisata sangat
diperlukan untuk menjamin pengelolaan yang sesuai dengan standar. Selain itu, pengelolaan yang
tepat juga harus didukung oleh strategi pemasaran, pengembangan produk lokal, serta manajemen
destinasi yang efektif. Masyarakat Desa Aik Bukaq perlu memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai regulasi dan manfaat ekonomi dari pengembangan sektor pariwisata.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pariwisata yang baik dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan ekonomi desa. Aydin (2022), Madanaguli ez a/. (2023),
Nicolaides (2020), dan Zeng et 4l (2022) menckankan pentingnya regulasi dan keterlibatan
komunitas dalam pengelolaan yang efektif. Aprilani ef 4/ (2021), Firdaus ef a/. (2021), Hassan ez al.
(2022), Roxas et al. (2020), dan Sagheim (2023) juga menyatakan bahwa pemahaman regulasi lokal
membantu desa-desa wisata mengoptimalkan manfaat ekonomi dan sosial dari sektor pariwisata.
Selain itu, De Guzman (2024), Hopkins & Holz (20006), Riestra ez a/. (2021), serta Vyazovskaya ez a/.
(2021) menegaskan bahwa kerangka regulasi yang kuat dapat memastikan pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan, melainkan memperkuat ekonomi lokal.

Di Desa Aik Bukaq, pentingnya regulasi dan pengelolaan berkelanjutan tidak bisa diabaikan.
Krishnan e al. (2023), Maulany ef a/. (2023), dan Suhardono e¢# a/. (2024) menyoroti bahwa inisiatif
pariwisata yang dikelola dengan baik dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan.
Sementara itu, Basti ef a/. (2023) dan Puah e a/. (2018) mengemukakan bahwa pariwisata dapat
menjadi penggerak utama dalam pembangunan ekonomi desa jika dikelola dengan strategi yang
tepat. Oleh karena itu, pemahaman regulasi dan optimalisasi potensi pariwisata adalah langkah
strategis untuk meningkatkan ekonomi Desa Aik Bukagq.

1.1. Tujuan Kegiatan
Program ini bertujuan untuk:

1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Aik Bukaq mengenai regulasi yang mengatur
pengelolaan pariwisata, sehingga masyarakat dapat memahami pentingnya regulasi dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan, budaya, dan ekonomi lokal.

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga dan mempromosikan
kearifan lokal sebagai daya tarik utama pariwisata, serta melindungi identitas dan warisan
budaya Desa Aik Bukaq.

1.2. Manfaat Kegiatan
Program ini diharapkan memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat Desa Aik Bukaq,

antara lain:

1) Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai peraturan dan kebijakan pariwisata, yang
penting untuk memastikan bahwa pengelolaan dilakukan sesuai standar dan prinsip
keberlanjutan.

2) Pelatihan dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan yang memungkinkan pelestarian
lingkungan dan budaya lokal, serta peningkatan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

746 Jumal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-1) Vol. 5 No. 3 (2024)



Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia

E-1SSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066

https://journal.stmiki.ac.id

747

Vol. 5No. 3(2024) | September

@ OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v5i3.1068

2. Metode

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Aik Bukaq akan dilakukan melalui
pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan
penyuluhan mengenai regulasi pariwisata melalui seminar dan diskusi kelompok, pelatihan
keterampilan pengelolaan dan pemasaran wisata lokal dengan melibatkan ahli di bidang pariwisata
dan pemasaran, serta pendampingan langsung dalam pengembangan produk wisata berbasis
kearifan lokal. Setiap tahap kegiatan akan ditkuti dengan evaluasi dan refleksi bersama untuk
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dapat diaplikasikan secara efektif
oleh masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun kapasitas lokal yang kuat dan
memastikan bahwa program dapat memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan ekonomi
dan keberlanjutan pariwisata di Desa Aik Bukagq.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Aik Bukaq akan dilaksanakan secara efektif mulai
tanggal 1 Agustus hingga 10 Agustus 2024. Kegiatan ini berlangsung selama sepuluh hari penuh,
dengan jadwal yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh tahapan pelatihan, sosialisasi, dan
pendampingan dapat dilakukan secara maksimal dan memberikan hasil yang optimal bagi
masyarakat desa.

c. Tempat Kegiatan
Lokasi pengabdian ini diselenggarakan di Kec. Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah,
Nusa Tenggara Bar. 83552.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Aik Bukaq menghasilkan beberapa
capalan yang signifikan. Pertama, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat tentang regulasi
pariwisata, di mana peserta pelatthan menunjukkan pengetahuan yang lebih baik mengenai
peraturan dan kebijakan yang mengatur pengelolaan pariwisata. Kedua, masyarakat berhasil
mengembangkan keterampilan baru dalam pengelolaan dan pemasaran produk wisata lokal, yang
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terlihat dari peningkatan kualitas produk wisata yang dihasilkan serta strategi pemasaran yang lebih
efektif dan kreatif.

Program ini berhasil mempromosikan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Masyarakat
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal, serta
bagaimana hal tersebut dapat diintegrasikan dalam strategi pengembangan pariwisata. Selain itu,
dampak positif terhadap ekonomi desa mulai terlihat dengan adanya peningkatan kunjungan
wisatawan ke Tempat Wisata Tereng Kuning, yang berdampak pada peningkatan pendapatan
masyarakat setempat. Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil membangun fondasi
yang kuat bagi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di Desa Aik Bukaq, dengan melibatkan
masyarakat secara aktif dan meningkatkan kapasitas mereka untuk mengelola dan memanfaatkan
potensi wisata yang ada.

Gambar 2. Sosialisasi Gambar 3A. Sesi Diskusi Gambar 4. Foto Bersama

Gambar 2 menunjukkan kegiatan sosialisasi mengenai regulasi pariwisata yang dilakukan di Lokasi
tempat wisata yaitu Tereng Kuning. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar
tentang regulasi yang mengatur scktor pariwisata kepada peserta. Gambar 3 menampilkan sesi
diskusi antara peserta pelatihan dan fasilitator mengenai strategi pengelolaan dan pemasaran produk
wisata. Diskusi ini bertujuan untuk membahas ide-ide dan tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan pariwisata di Desa Aik Bukaq. Gambar 4 adalah foto bersama peserta, fasilitator,
dan pihak-pihak terkait di lokasi Tempat Wisata Tereng Kuning, Desa Aik Bukaq. Foto ini diambil
setelah pelaksanaan kegiatan sebagai dokumentasi dan simbol keberhasilan program pengabdian
masyarakat.

3.1. Masyarakat Sasaran

Masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah penduduk Desa Aik Bukag,
khususnya masyarakat yang terlibat langsung dalam sektor pariwisata, seperti pengelola tempat
wisata, pelaku usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak di bidang kerajinan dan kuliner lokal,
serta kelompok masyarakat yang tertarik untuk mengembangkan potensi wisata di desa mereka.
Selain itu, program ini juga menyasar generasi muda desa yang diharapkan dapat menjadi agen
perubahan dalam mempromosikan dan mengelola pariwisata secara berkelanjutan. Keterlibatan
kelompok perempuan dalam pengembangan usaha lokal berbasis patiwisata juga menjadi fokus
utama, dengan harapan dapat meningkatkan partisipasi dan kesejahteraan ekonomi warga. Dengan
demikian, seluruh elemen masyarakat Desa Aik Bukaq terlibat dalam program ini, yang bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat agar dapat memanfaatkan potensi pariwisata desa secara optimal
dan berkelanjutan.

3.2 Pembahasan
Salah satu hasil yang signifikan dari program ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat
terkait regulasi pariwisata. Sebelum pelaksanaan program, sebagian besar masyarakat belum
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memahami aturan-aturan yang diperlukan dalam pengembangan pariwisata. Melalui sosialisasi dan
diskusi, masyarakat mulai memahami bahwa regulasi bukan hanya alat administratif, tetapi juga
berfungsi untuk melindungi lingkungan dan budaya lokal. Pemahaman ini sangat penting, karena
regulasi yang efektif dapat mencegah kerusakan lingkungan akibat aktivitas pariwisata yang tidak
terkendali, seperti yang ditegaskan oleh Hassan ¢f a/. (2022) bahwa pariwisata pedesaan yang dikelola
secara bertanggung jawab dapat meningkatkan kepuasan penduduk lokal dan memperbaiki kondisi
sosial-ekonomi.

Program ini juga mengajarkan masyarakat pentingnya menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan sumber daya alam untuk pariwisata dan pelestariannya. Hal ini sesuai dengan temuan
Madanaguli ez al. (2023), yang menunjukkan bahwa praktik pariwisata yang berkelanjutan dalam
sektor pedesaan dapat menghasilkan manfaat ekonomi dan melestarikan lingkungan. Penerapan
strategi ini memberikan harapan untuk menghindari potensi masalah hukum dan sosial yang
mungkin muncul akibat kelalaian dalam penerapan regulasi.

Namun, penerapan konsep keberlanjutan ini menghadapi tantangan, terutama terkait dengan
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan. Firdaus e¢f @/ (2021) mengungkapkan bahwa
pemerintah daerah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa masyarakat memiliki sumber
daya dan keterampilan yang memadai untuk mengelola pariwisata secara berkelanjutan. Pada
pelaksanaan program ini, ditemukan bahwa masyarakat mulai mengadopsi praktik-praktik yang
lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan pariwisata, meskipun proses ini berjalan lambat karena
tingkat kesiapan yang bervariasi di antara penduduk.

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterlibatan masyarakat yang bervariasi. Tidak semua
anggota masyarakat memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya regulasi dan pengelolaan
yang berkelanjutan. Krishnan es 4/ (2023) menyatakan bahwa keberhasilan program pariwisata
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan komunitas lokal. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih personal dan berkelanjutan untuk memastikan semua pihak dapat
mengikuti program dengan baik.

Berdasarkan hasil awal dari program ini, terlihat bahwa peningkatan keterlibatan masyarakat
secara bertahap mulai menunjukkan hasil positif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aydin (2022), yang menckankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam pengelolaan
pariwisata untuk menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial yang optimal. Selain itu, penelitian
Roxas ¢t al. (2020) juga mendukung bahwa pengelolaan pariwisata yang melibatkan pemangku
kepentingan secara aktif dapat memastikan pengelolaan destinasi yang lebih efektif. Program ini
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang regulasi pariwisata dan pentingnya
keberlanjutan dalam pengelolaan pariwisata pedesaan. Meskipun masih terdapat tantangan, hasil
awal menunjukkan adanya potensi untuk memperkuat dampak ekonomi pariwisata dengan
dukungan regulasi yang tepat dan keterlibatan masyarakat yang lebih aktif.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Aik Bukaq menunjukkan bahwa program ini berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Masyarakat desa memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang regulasi pariwisata dan pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan. Selain itu, pelatihan yang
diberikan berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola dan memasarkan
produk wisata lokal, yang berdampak positif pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat setempat.
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